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ABSTRAK

PENGARUH KEMANDIRIAN FISKAL, TINGKAT PARTISIPASI
ANGKATAN KERJA (TPAK) DAN KREDIT PERBANKAN TERHADAP
PDRB NOMINAL DI SUMATERA BAGIAN SELATAN TAHUN 2010-
2019

Oleh:
Rizqi Maulidia Safitri; Didik Susetyo; Yunisvita

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kemandirian Fiskal, Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja dan Kredit Perbankan terhadap Product Domestic
Regional Bruto (PDRB) nominal di Sumatera Bagian Selatan Data yang
digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS), Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), dan Bank
Indonesia (BI) periode 2010-2019. Teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi data panel dengan menggunakan model
Random Effect Model serta analisis intersep pada daerah masing-masing provinsi
untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi di wilayah masing-masing provinsi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemandirian Fiskal berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Product Domestic Regional Bruto (PDRB)
nominal , lalu untuk variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
berpengaruh secara positif namun tidak signifikan terhadap Product Domestic
Regional Bruto (PDRB) nominal dan Kredit Perbankan berpengaruh positif dan
juga signifikan terhadap Product Domestic Regional Bruto (PDRB) nominal nilai
koefisien determinasi sebesar 84,98% di provinsi Sumatera Bagian Selatan dari
tahun 2010-2019.

Kata Kunci: PDRB, Kemandirian Fiskal, Tenaga Kerja, Kredit Perbankan
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ABSTRACT

EFFECT OF FISCAL INDEPENDENCE, LABOR FORCE
PARTICIPATION RATE (TPAK) AND BANKING CREDIT ON
NOMINAL GDP IN SOUTH SUMATRA 2010-2019

Oleh:

Rizqi Maulidia Safitri; Didik Susetyo; Yunisvita

This study aims to determine the influence of Fiscal Independence, Labor Force
Participation Rate and Banking Credit on Nominal Domestic Regional Product
(GRDP) in South Sumatra The data used in the research is secondary data
obtained from the Central Statistics Agency (BPS), Directorate General of
Financial Balance (DJPK), and Bank Indonesia (Bl) for the period 2010-2019.
The analysis techniques in this study used the data panel regression analysis
method using Random Effect Model and as well as intercept analysis in each
province to determine economic growth in each province. The results showed that
Fiscal Independence positively and significantly affects nominal Gross Domestic
Regional Product (GRDP), then for variable Labor Force Participation Rate
(TPAK) positively but insignificantly affects nominal Gross Domestic Regional
Product (GRDP) and Banking Credit positively and significantly affects gross
domestic regional product (GRDP) nominal coefficient of determination of
84.98% in South Sumatra province from 2010-2019

Keywords : Fiscal Independence, Employment, Banking Credit, and GRDP
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bagian dari pembangunan nasional, salah satunya adalah pembangunan
daerah itu sendiri. Desentralisasi fiskal merupakan suatu penyelengaraan yang dapat
memberikan manfaat dalam meningkatkan keunggulan finansial yang memadai oleh
daerah otonom. Kemampuan daerah dalam menjalankan desentralisasi dapat dilihat
dengan mengetahui kinerja keuangan daerah. Pengeluaran pemerintah memberikan
dampak lain pada pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. Desentralisasi fiskal
berasal dari penerimaan anggaran pendapatan dan belanja daerah. Sumber yang telah
diterima dan juga telah digunakan sebagai pendanaan pemerintahan sebagai
penyelenggaraan desentralisasi fiskal adalah pendapatan daerah yang asli diantaranya
pendapatan asli daerah, dana perimbangan, hutang daerah, dan lain -lain pendapatan
yang diterima secara sah (Rustan, 2013).

Kemandirian fiskal daerah dengan kewenangan yang dilakukan oleh
pemerintah diukur dari tingkat pendapatan daerah yang relavan di setiap daerah.
Suatu daerah memiliki tingkat kemandirian fiskal didapatkan mengetahui kriteria
apakah daerah tersebut dapat maju karena didasarkan oleh tingkat pendapatan daerah
tersebut dengan sendirinya bukan adanya bantuan dari pemerintah pusat (Fitriyani,

2018).
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Tabel 1.1 Rata- Rata Tingkat Kemandirian Fiskal (%0)

Provinsi Rata-Rata Keterangan
Sumatera Selatan 21,79 Sedang
Jambi 17,60 Rendah
Bengkulu 15,00 Rendah
Lampung 22,27 Sedang
Bangka Belitung 19,63 Rendah

Sumber: Djpk Kemenkeu Sumatera Bagian Selatan (Data Diolah)

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa tingkat kemandirian fiskal tertinggi berada di
provinsi Lampung dengan rata-rata 22,27 persen, sedangkan provinsi Bengkulu
memiliki tingkat rasio kemandirian terendah di provinsi Sumatera Bagian Selatan,
tujuh kali lipat dibandingkan dengan provinsi lampung. Provinsi Bengkulu masih
dikategorikan sebagai daerah yang kondisi keuangan daerahnya membutuhkan
bantuan fiskal lebih maksimal dibandingkan dengan provinsi lain di Sumatera Bagian
Selatan.

Kemandirian fiskal suatu wilayah bertujuan untuk dapat memajukan
daerahnya sendiri sehingga dikategorikan menjadi daerah maju tanpa bantuan dari
pemerintah pusat. Ketergantungan pada bantuan pemerintah pusat seharusnya
seminimal mungkin. Keuangan daerah menjadi sumber utama untuk dapat
mengetahui bagaimana kondisi perekonomian daerah. Dapat dilihat dari kemampuan
keuangan daerah dimana kewenangan dari pemerintahan digunakan untuk menggali
sumber-sumber keuangan dari daerah itu sendiri termasuk dari ciri utama

kemandirian fiskal, seperti mengelola keuangan dalam membiayai penyelenggaraan

18



pemerintahan daerah. Pendapatan asli daerah terkhususnya pajak dan retribusi daerah
menjadi bagian dari sumber keuangan daerah terbesar (Ladjin, 2008).

Banyaknya pembangunan infrastruktur akan mendorong adanya penyerapan
tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja dapat didukung oleh adanya permintaan tenaga
kerja. Pembangunan infrastruktur akan menyebabkan kenaikan permintaan tenaga
kerja. Permintaan tenaga kerja yang banyak akan mempercepat laju pembangunan
infrastruktur, yang berguna bagi publik. Pembangunan infrastruktur dapat menambah
tingkat permintaan lapangan pekerjaan (Sasana, 2009).

Gambar: 1.2. Tingkat TPAK provinsi Sumatera Bagian Selatan
Sumber: BPS (data diolah 2010-2019)
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Tingginya tingkat partisipasi angkatan kerja Provinsi Sumatera Bagian
Selatan merupakan suatu hal yang positif bagi pertumbuhan ekonomi. Gambar 1.2
menjelaskan bahwa lima provinsi di Sumatera Bagian Selatan menunjukan pola
tingkat partisipasi angkatan kerja yang fluktuasi. Provinsi Bengkulu memiliki tingkat

partisipasi angkatan kerja lima kali lipat lebih tinggi dari provinsi Jambi dan
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Sumatera Selatan. Sedangkan, perbandingan yang mencolok antar provinsi yaitu di
Sumatera Bagian Selatan. Bangka Belitung memiliki tingkat partisipasi angkatan
kerja terendah di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. Hal tersebut terjadi karena
kurangnya lapangan pekerjaan dari beberapa sektor di Provinsi Bangka Belitung.

Ketidakseimbangan pada TPAK dapat terjadi akibat kurangnya penciptaan
lapangan kerja yang menyebabkan pengangguran. Pengangguran yang semakin besar
menimbulkan permasalahan perekonomian daerah. Dengan adanya sumber
penerimaan daerah pada APBD akan digunakan dalam penyelengaraan desentralisasi
fiskal dapat berfungsi sebagai penciptaan lapangan pekerjaan serta dapat
menimbulkan keseimbangan penyerapan tenaga kerja (Sasana, 2009).

Investasi memiliki peranan penting pada pola kehidupan ekonomi.
Pembentukan modal dapat memperbesar kapasitas produksi dan menaikkan
pendapatan nasional serta memperluas lapangan pekerjaan yang baru. Investasi lebih
dikenal sebagai pembentukan modal tetap (Gross Fixed Capital Formation) ditambah
dengan adanya perubahan stok (Fitriyani, 2018). Kredit perbankan dapat memberikan
manfaat baik terhadap masyarakat yang menggunakan jasa kredit maupun
perekonomian negara. Perlunya kredit investasi memerlukan jaminan yang layak.
Memiliki maksud bahwa jaminan merupakan sumber kedua dari pembayaran kredit.
Jika sumber utama dari pembayaran kredit mengalami ke gagalan pada Cash Flow

sebagai cadangan di masa tua (Suardy dan Rosadi, 2019).
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Tabel 1.2. Kredit Perbankan (persen)

PROVINSI 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
gg{;‘gﬁra 350 391 414 432 446 A56 466 471 483 486
Jambi 265 312 325 353 361 366 373 385 38 391
Bengkulu 1,89 229 252 2,66 275 285 295 304 323 332
Lampung 3,32 3,65 3,77 3,83 400 411 418 422 436 440
Bangka 149 200 216 248 264 268 272 276 313 328
Belitung

Sumber: Bank Indonesia (Data Diolah 2010-2019)

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa kredit perbankan menunjukkan tren yang
positif. Perkembangan kredit perbankan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa tingkat investasi baik. Tingkat kredit perbankan tertinggi berada
di Sumatera Selatan, kenaikan kredit perbankan tertinggi di tahun 2010 dan 2011
dengan perkembangan sebesar 0,41 persen. Ketika dalam kredit perbankan meningkat
maka modal juga akan bertambah dan akan menambah tingkat produktivitas di
masyarakat. Saat tingkat produktivitas masyarakat meningkat maka akan timbulnya
tingkat kepuasaan dan terjadinya Diminising Marginal atau tingkat kepuasaan yang
semakin menurun.

Todaro (2003) dinyatakan bahwa kenaikan investasi dapat mempengaruhi
kenaikan pada pertumbuhan ekonomi. Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi diantaranya akumulasi modal yang meliputi investasi baru,

pertumbuhan penduduk yang dapat mempengaruhi kenaikan tingkat angkatan kerja
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dan teknologi berguna untuk dapat membantu para pekerja dalam mempermudah
menangani pekerjaan.

Sumatera Bagian Selatan terdiri dari 5 provinsi yaitu Sumatera Selatan, Jambi,
Bengkulu, Lampung, dan Bangka Belitung. Pulau Sumatera salah satu pulau yang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang tinggi. Berkembangannya
pembanguanan di Sumatera Bagian Selatan menjadi salah satu gambaran
berkembanganya pembangunan ekonomi di beberapa sektor pada perkembangan

PDRB di beberapa sektor.

g % =—¢—Sumatera Selatan
\ == Jambi
Bengkulu

=>&=|ampung

=@=Bangka Belitung

O Rr N W b U1 O N O O

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 1.3. Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Bagian Selatan
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumbagsel (Data Diolah 2010-2019)

Gambar 1.3 menunjukan bahwa kondisi pertumbuhan ekonomi di beberapa
provinsi Sumatera Bagian Selatan mengalami fluktuasi. Pertumbuhan ekonomi
tertinggi berada di provinsi Jambi sebesar 8,54 persen tahun 2011 dan terjadinya
penurunan yang drastis yaitu sebesar 4,21 persen tahun 2015, hal ini disebabkan
karena masih lemahnya ekonomi global, dan terjadinya tren penurunan harga

komoditas unggulan di Jambi, seperti minyak mentah, batubara, kelapa sawit, dan
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karet. Ke lima provinsi di Sumatera Bagian Selatan pada tahun 2014 menuju 2015
mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi tetapi lain halnya provinsi Lampung
justru mengalami peningkatan.

Sementara itu telah dilakukan beberapa penelitian di Indonesia yang menjadi
perbandingan penelitian ini. Sasana (2006) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
dan penyerapan tenaga kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat (IPM) di Indonesia dalam jangka waktu lima tahun. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Soleh dan Ardilla (2018) menyatakan bahwa desentralisasi fiskal
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap IPM namun desentralisasi fiskal
berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dalam jangka
sepuluh tahun di provinsi Jambi. Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan pada
beberapa variabel tetapi dalam jangka waktu yang berbeda.

Penelitian ini menggabungkan beberapa variabel tersebut dan menambah
variabel kredit perbankan untuk provinsi di Sumatera Bagian Selatan dalam jangka
waktu yang berbeda. Juga mengetahui apakah dengan terbentuknya kemandirian
keuangan daerah di Sumatera Bagian Selatan akan membuka penyerapan tenaga kerja
yang dapat menarik investor untuk berinvestasi serta dengan adanya kredit perbankan
mampu meningkatkan produktivitas yang tinggi yang berimbas pada pertumbuhan
ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi di lima provinsi Sumatera Bagian Selatan memiliki

keunggulan. Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh sektor-sektor unggul di lima
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provinsi Sumatera Bagian Selatan, yang menjadi pemicu untuk dapat mempengaruhi
kondisi kemandirian keuangan daerah.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh kemandirian fiskal, tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)
dan kredit perbankan terhadap PDRB nominal di Sumatera Bagian Selatan tahun
2010-20109.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Kemandirian Fiskal,

tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) dan Kredit Perbankan terhadap PDRB
nominal di Sumatera Bagian Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan manfaat dalam mengetahui keadaan kemandirian keuangan
daerah yang dapat menjadi acuan dalam pertumbuhan perekonomian di
Provinsi Sumatera Bagian Selatan.

b. Memberikan manfaat untuk dapat mengetahui bagaimana tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Sumatera Bagian Selatan.

c. Memberikan manfaat untuk dapat mengetahui bagaimana pengaruh dari
Kinerja keuangan daerah secara mandiri dalam menunjang kenaikan
investasi untuk laju pertumbuhan ekonomi.

2. Manfaat Praktis

24



a. Manfaat bagi penulis untuk menambah wawasan dalam pengetahuan pada
tingkat kemandirian fiskal di daerah dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi daerah.

b. Berdasarkan hasil dari penelitian, diharapkan dapat memberikan referensi
pada pembaca untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

c. Dari penelitian ini dapat mengetahui bagaimana pengaruh kemandirian
fiskal, tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) dan kredit perbankan

terhadap pertumbuhan ekonomi.
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